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ABSTRAK 

Ketimpangan pembangunan antara Jawa Barat bagian selatan dengan bagian tengah 

menjadi salah satu masalah dalam pembangunan perekonomian di Jawa Barat. 

Perkembangan perekonomian masih terkonsentrasi di Jawa Barat bagian tengah. 

Pada tahun 2018 pemerintah daerah Jawa Barat berencana untuk mengembangkan 

pariwisata di daerah Jawa Barat bagian selatan, guna meningkatkan perekonomian 

di wilayah tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah sektor 

pariwisata menjadi sektor unggulan di Jawa Barat bagian selatan. Wilayah yang 

diteliti adalah Kabupaten Pangandaran, Cianjur, Tasikmalaya, dan Garut. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah PDRB menurut lapangan usaha di masing-

masing Kabupaten tahun 2012-2017. Alat analisis LQ digunakan untuk menentukan 

sektor unggulan pada suatu daerah. Hasilnya menunjukkan bahwa sektor pariwisata 

menjadi sektor unggulan di Kabupaten Pangandaran, Cianjur, dan Garut.  

Kata kunci: Jabar selatan, pariwisata, LQ, sektor unggulan  
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ABSTRACT 

Development inequality between southern part of west java and central part of west 

java is one of the problems for economic development in west java. Economic 

development is still concentrated in central west java. In 2018 the west java provincial 

government plans to develop tourism in the southern west java, to boost the economy 

in that region. The purpose of this study was to find whether tourism sector to be the 

leading sector in southern west java. The areas studied were Pangandaran, Cianjur, 

Tasikmalaya, and Garut districts. The data used in this study are GRDP according to 

business fields in each district in 2012-2017. The LQ analysis tool is used to determine 

the leading sectors in that areas. The results show that the tourism sector is the 

leading sector in Pangandaran, Cianjur and Garut districts. 

Keywords: Southern west java, tourism, LQ, leading sector  
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang bersifat multidimensi yang 

melibatkan perubahan struktur ekonomi, perubahan sosial, dan sikap masyarakat 

disamping tetap mengupayakan pertumbuhan ekonomi, pengurangan kemiskinan, 

mengurangi ketimpangan (disparitas) dan pengangguran (Amalia, 2007). Salah satu 

upaya dalam meningkatkan pembangunan daerah yaitu dengan mengembangkan 

sektor-sektor basis yang ada di daerah tersebut. Sektor basis merupakan sektor yang 

mampu memenuhi kebutuhan lokal sekaligus permintaan ekspor, sektor basis 

dianggap sektor yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi di suatu daerah 

(Tarigan, 2015).  

Dalam menanggulangi kemiskinan, pemerintah harus mencari alternatif sektor 

ekonomi yang sesuai (Yoeti, 2008). Salah satu sektor yang sesuai dijadikan alternatif 

adalah sektor pariwisata. Sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang No. 10 

Tahun 2009 tentang kepariwisataan, tujuan dari kepariwisataan beberapa 

diantaranya adalah untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, meningkatkan 

kesejahteraan rakyat, menghapus kemiskinan, dan mengatasi pengangguran. 

Kontribusi industri pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi diantaranya adalah 

meningkatkan pendapatan negara, penerimaan devisa negara, serta terbukanya 

lapangan pekerjaan dan usaha-usaha lain yang mendukung kegiatan industri 

pariwisata. Peranan industri pariwisata sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi di 

suatu negara menjadikannya salah satu sektor yang dapat diandalkan. Menurut 

World Tourism and Trade Council (WTTC) sektor pariwisata pada saat ini merupakan 

industri terbesar yang ada di dunia, sektor ini telah menjadi salah satu penggerak 

utama perekonomian pada abad 21. Dalam Rencana Kerja Pemerintah tahun 2018 

pariwisata juga menjadi salah satu sektor prioritas yang akan dioptimalkan. Sektor 

prioritas ini nantinya diharapkan dapat menjadi sumber pertumbuhan ekonomi dan 

investasi pada tahun 2018 (Otoritas Jasa Keuangan, 2017).  

Menurut Deputi Kedaulatan Maritim Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman, 

Indonesia hingga saat ini tercatat memiliki 17.504 pulau yang masuk dalam wilayah 

kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia (Kementerian Koordinator Bidang 

Kemaritiman RI: Maritim, 2017), serta luas wilayah perairan sebesar 6.315.222 km2 

dan panjang garis pantai sebesar 99.093 km2 (Badan Informasi Geospasial, 2015) 

menjadikan Indonesia memiliki potensi alam yang dapat dijadikan sebagai objek 

wisata. Selain wisata alam, Indonesia juga mampu menawarkan objek wisata lain, 

seperti wisata budaya dan wisata sejarah, karena keanekaragaman budaya serta 
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seni yang dimiliki dan peninggalan sejarah yang masih ada hingga saat ini. Provinsi 

Jawa Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang berada di bagian barat 

pulau Jawa. Provinsi Jawa Barat memiliki beraneka ragam potensi alam yang 

beberapa diantaranya berkualitas dan mempunyai daya tarik yang tinggi (Disparbud, 

2010), sehingga jumlah wisatawan berkembang dari tahun ke tahun. 

Gambar 1. Jumlah Wisatawan di Provinsi Jawa Barat, 2012-2016  

 Sumber: Badan Pusat Statistik 

Dilihat pada Gambar 1, jumlah wisatawan yang berkunjung ke Provinsi Jawa Barat 

dari tahun 2012 hingga 2016 selalu mengalami peningkatan. Selama lima tahun 

tersebut, jumlah kunjungan wisatawan baik mancanegara maupun domestik telah 

meningkat sebesar 41%. Dengan meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan dari 

tahun ke tahun artinya Provinsi Jawa Barat memang memiliki daya tarik dalam industri 

pariwisata.  

Dinas Pariwisata dan Budaya (Disparbud) Provinsi Jawa Barat serta Pemerintah 

Provinsi Jawa Barat beserta jajarannya, berupaya mengarahkan peningkatan 

pertumbuhan ekonomi melalui sektor pariwisata, yang sudah menjadi salah satu 

sektor andalan dan mampu meningkatkan perekonomian, baik melalui peningkatan 

pendapatan masyarakat, maupun penurunan pengangguran dengan tersedianya 

lapangan kerja dan penyerapan tenaga kerja secara optimal.  

Nyatanya pembangunan ekonomi melalui sektor pariwisata belum sepenuhnya dapat 

mengurangi kemiskinan yang ada di daerah Jawa Barat. Khususnya pada daerah 

Jawa Barat Bagian Selatan. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya kesenjangan 

pembangunan ekonomi antara Jawa Barat Bagian Utara dengan Jawa Barat Bagian 
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Selatan. Pembangunan serta pusat kegiatan ekonomi masih terkonsentrasi di wilayah 

Jawa Barat Bagian Utara.  

Gambar 2. Persentase Penduduk Miskin menurut Kabupaten di Jawa Barat 

Bagian Selatan (persen) 

   Sumber: Badan Pusat Statistik 

 

Gambar 2 memperlihatkan bahwa empat Kabupaten yang berada di Jawa Barat 

Bagian Selatan memiliki tingkat persentase penduduk miskin yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan persentase penduduk miskin provinsi Jawa Barat.  Pada tahun 

2013 hingga 2017, Kabupaten Garut, Cianjur, Tasikmalaya, dan Pangandaran 

menunjukkan angka persentase penduduk miskin yang lebih besar daripada 

persentase rata-rata di Provinsi Jawa Barat. Data tingkat persentase penduduk 

miskin di Kabupaten Pangandaran untuk tahun 2013 hingga 2014 bernilai nol, karena 

penulis tidak dapat menemukan data tersebut pada periode waktu 2013 hingga 2014. 

Pada tahun 2013 hingga 2017, Garut memiliki persentase tingkat kemiskinan yang 

paling tinggi dibandingkan dengan tiga Kabupaten yang lain, meskipun setiap 

tahunnya tingkat kemiskinannya menurun. Pada tahun 2013 dan 2014 Kabupaten 

Tasikmalaya memiliki tingkat kemiskinan yang paling rendah, sedangkan pada tahun 

2015 hingga 2017, Kabupaten Pangandaran yang memiliki tingkat kemiskinan paling 

rendah. 

Pada tahun 2018, Disparbud memiliki rencana untuk mengembangkan pariwisata di 

wilayah Jawa Barat Bagian Selatan, karena pada tahun 2017 Disparbud mencatat 

telah menemukan 147 pantai baru di sepanjang jalur selatan yang berpotensi menjadi 

area wisata alternatif selain Pangandaran, Pelabuhan Ratu, dan Santolo (Sindo 

News, 2017). Harapannya pengembangan pariwisata di Jawa Barat Bagian Selatan 
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mampu meningkatkan perekonomian, baik melalui peningkatan pendapatan 

masyarakat, maupun penurunan pengangguran dengan tersedianya lapangan kerja 

dan penyerapan tenaga kerja. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, perlu dilakukan penelitian mengenai 

apakah sektor pariwisata memang merupakan sektor unggulan di Jawa Barat Bagian 

Selatan. Jika sektor pariwisata memang dinyatakan sebagai sektor unggulan, maka 

upaya pembangunan ekonomi oleh Pemerintah Daerah melalui sektor pariwisata 

dapat dilakukan, sehingga nantinya dapat mengurangi kemiskinan, meningkatkan 

pendapatan masyarakat, dan juga mengurangi angka pengangguran. 

1.2  Rumusan Masalah Penelitian 

Tingkat persentase kemiskinan pada empat Kabupaten yang berada di daerah Jawa 

Barat Bagian Selatan menunjukkan angka yang lebih besar dibandingkan dengan 

tingkat persentase kemiskinan di Jawa Barat. Tingkat kemiskinan yang masih tinggi 

ini dapat terjadi salah satunya karena ketimpangan pembangunan antara Jawa Barat 

Bagian Selatan dengan Jawa Barat Bagian Utara. Rencana pemerintah dalam 

mengembangkan sektor pariwisata guna membangun perekonomian di Jawa Barat 

Bagian Selatan perlu diteliti apakah memang sektor pariwisata mampu memberikan 

dampak positif terhadap perekonomian di Jawa Barat Bagian Selatan melalui 

peningkatan pendapatan masyarakat, penurunan tingkat kemiskinan, maupun 

penurunan pengangguran dengan tersedianya lapangan kerja dan penyerapan 

tenaga kerja. Berdasarkan rumusan masalah di atas, muncul pertanyaan penelitian 

sebagai berikut, apakah sektor pariwisata adalah sektor unggulan yang berkontribusi 

terhadap perekonomian di Jawa Barat Bagian Selatan? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan penelitian di atas. 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sektor pariwisata 

mampu menjadi sektor unggulan yang berkontribusi terhadap perekonomian di Jawa 

Barat Bagian Selatan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam pembuatan kebijakan pemerintah daerah yang berkaitan 

dengan pembangunan, pengembangan, serta penetapan sektor unggulan pada 

beberapa Kabupaten di Jawa Barat Bagian Selatan, serta mampu menambah 

wawasan dan pengetahuan mengenai sektor pariwisata dan pembangunan ekonomi 

di daerah Jawa Barat Bagian Selatan.   
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1.4  Kerangka Pemikiran 

Pembangunan ekonomi dapat diartikan sebagai kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

oleh suatu wilayah dalam rangka mengembangkan kegiatan ekonomi dan 

peningkatan taraf hidup masyarakatnya (Sukirno, 1985). Analisis mengenai faktor 

yang menentukan pertumbuhan ekonomi pada suatu daerah dibutuhkan sebagai 

dasar dalam penentuan kebijakan pembangunan ekonomi di tiap daerah. Hal ini 

bertujuan agar pembangunan daerah dapat diarahkan pada sektor-sektor yang 

memang berpotensi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi daerahnya.  

Gambar 3. Alur Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator makro yang 

dapat menunjukkan kondisi perekonomian pada suatu wilayah setiap tahunnya 

(Badan Pusat Statistik, 2018). PDRB juga dapat menunjukkan laju pertumbuhan 

ekonomi baik secara total maupun per sektor, serta memberikan gambaran mengenai 

struktur ekonomi suatu daerah. Rencana pembangunan daerah yang akan dilakukan 

pemerintah melalui pengembangan sektor pariwisata di daerah Jawa Barat Bagian 

Selatan perlu dikaji apakah memang sektor pariwisata dapat dijadikan sektor 

unggulan yang berkontribusi terhadap perekonomian di wilayah tersebut. Setelah 

diketahui bahwa sektor pariwisata merupakan sektor unggulan di wilayah Jawa Barat 

Bagian Selatan, maka diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan bagi 

Perekonomian di Wilayah Jawa Barat 

Bagian Selatan 

Produk Domestik Regional Bruto di 

Pangandaran, Tasikmalaya, Cianjur, dan 

Garut  

Sektor Unggulan Pariwisata di 

Pangandaran, Tasikmalaya, 

Cianjur, dan Garut 

Pembangunan Ekonomi di Wilayah Jawa 

Barat Bagian Selatan  

Penurunan Tingkat Kemiskinan di 

Wilayah Jawa Barat Bagian Selatan  
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pemerintah dalam rencana pembangunan ekonomi di daerah Jawa Barat Bagian 

Selatan secara tepat. Pembangunan ekonomi secara tepat ini nantinya dapat 

mengurangi ketimpangan pembangunan ekonomi antara Jawa Barat Bagian Selatan 

dan Jawa Barat Bagian Utara serta dapat berdampak pada penurunan tingkat 

kemiskinan di wilayah Jawa Barat Bagian Selatan. 
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